
 

Nur Komala Eka Sari, 2013 
Pengembangan Tes Diagnostik Two-Tier Sebagai Instrumen Alternatif Untuk Mendeteksi 
Miskonsepsi Siswa SMA Pada Materi Laju Reaksi 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang sengaja diciptakan untuk 

memudahkan terjadinya proses belajar. Setelah pembelajaran dilakukan, guru 

perlu mengetahui efektivitas dan efisiensi dari semua komponen yang ada dalam 

proses pembelajaran. Untuk dapat mengetahui hal tersebut tentunya guru harus 

melakukan evaluasi pembelajaran. Menurut Tayler (Arikunto, 2009), evaluasi 

adalah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, 

dan bagian mana dari tujuan pendidikan yang sudah tercapai.  

Dengan hasil evaluasi yang diperoleh, guru akan dapat mengetahui siswa-

siswa yang sudah dapat melanjutkan pelajarannya karena sudah berhasil 

menguasai bahan, maupun mengetahui siswa-siswa yang belum berhasil 

menguasai bahan pelajaran. Hasil evaluasi tersebut dapat menjadi petunjuk guru 

untuk lebih memfokuskan perhatiannya kepada siswa yang belum menguasai 

bahan.  

Selain itu, hasil evaluasi juga dapat memberikan umpan balik kepada guru 

mengenai ketepatan penggunaan metode pembelajaran. Jika sebagian besar siswa 

memperoleh hasil yang kurang memuaskan, mungkin hal ini disebabkan oleh 

penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat.  

Berdasarkan uraian di atas, evaluasi pembelajaran sangat penting untuk 

dikembangkan dalam dunia pendidikan. Pengembangan alat evaluasi tidak hanya 

terbatas pada alat evaluasi yang dapat mengukur hasil belajar siswa saja. Saat ini 

alat evaluasi pembelajaran yang sedang banyak dikembangkan di luar negeri yaitu 

di Turki dan Singapura, berupa alat untuk mengetahui kesulitan belajar siswa. 

Salah satu kesulitan belajar yang dialami siswa, diantaranya ketika siswa 

mengalami miskonsepsi. 

Miskonsepsi (Hammer, 1996) merupakan pemahaman konsep yang terdapat 

di dalam pikiran siswa yang bertentangan dengan konsep ilmiah, yang 

dipengaruhi oleh pengalaman siswa. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa tidak 
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boleh diabaikan begitu saja. Menurut Hammer (1996) remediasi terhadap 

miskonsepsi tersebut harus segera dilakukan agar miskonsepsi yang terdapat pada 

siswa tidak menyebar kepada siswa lainnya. Kemungkinan miskonsepsi untuk 

menyebar kepada siswa lainnya terdapat pada kegiatan diskusi. Selain itu 

miskonsepsi dapat semakin menyebar seperti efek yang beruntun, jika siswa 

kurang menguasai konsep dasar. Konsep dasar tersebut merupakan konsep yang 

menjadi prasyarat untuk dapat mempelajari konsep kimia lainnya karena terdapat 

hierarki konsep dalam kimia. Jika terdapat miskonsepsi pada konsep dasar, maka 

miskonsepsi itu akan menghambat dalam proses pembelajaran kimia mengenai 

konsep yang relevan. 

Miskonsepsi dapat terjadi jika pemahaman konsep kimia siswa tidak utuh. 

Untuk mendapatkan pemahaman utuh maka diperlukan tiga level representasi, 

yaitu representasi makroskopik, submikroskopik dan simbolik. Salah satu alasan  

kesulitan siswa dalam memahami materi kimia yaitu dalam menggunakan 

berbagai tingkat representasi dalam kimia untuk menggambarkan dan 

menjelaskan fenomena kimia yang berkaitan dengan pengalaman sehari-hari 

(Krajcik et al., 2001). Tiga representasi yang relevan dengan pemahaman konsep-

konsep kimia adalah: (1) representasi makroskopik yang menggambarkan 

sebagian besar fenomena yang nyata dan terlihat dalam pengalaman sehari-hari 

siswa ketika mengamati perubahan sifat materi (misalnya perubahan warna, pH 

larutan, pembentukan gas dan endapan dalam reaksi kimia), (2) representasi 

submikroskopik yang memberikan penjelasan pada tingkat partikel, materi 

digambarkan terdiri atas atom, molekul, dan ion, serta (3) simbolik yaitu 

representasi yang melibatkan penggunaan simbol, rumus dan persamaan kimia, 

serta gambar struktur molekul, diagram, model dan animasi komputer untuk 

melambangkan materi. 

Ketidakutuhan pemahaman konsep siswa berkaitan dengan adanya konsepsi 

awal saat siswa memulai proses pembelajaran. Siswa hadir di kelas umumnya 

tidak dengan kepala kosong, melainkan mereka membawa sejumlah pengalaman-

pengalaman atau ide-ide yang dibentuk sebelumnya ketika mereka berinteraksi 

dengan lingkungannya (Ausubel dalam Tuysuz, 2009). Siswa seringkali 
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mengalami konflik ketika mendapat informasi baru yang berlawanan dengan 

konsep yang telah ada sebelumnya pada siswa, hingga pada akhirnya siswa 

mempunyai konsep yang tidak ilmiah. Konsep yang telah cukup lama resisten di 

dalam pikiran siswa, tidak akan mudah untuk digantikan dengan konsep yang 

baru, sekalipun konsep yang baru diterima siswa tersebut adalah konsep yang 

benar. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Duit dan Treagust dalam Tuysuz 

(2009) yang menyatakan bahwa siswa akan puas dengan konsepsi mereka sendiri, 

sehingga mereka kurang tertarik untuk merespon informasi baru. 

Miskonsepsi yang terjadi pada siswa bukan hanya bersumber dari konsepsi 

awal siswa saja, melainkan juga dapat bersumber dari guru. Guru dapat 

memberikan miskonsepsi baru jika guru kurang hati-hati dalam menggunakan 

analogi atau pemodelan dalam proses pembelajarannya. Menurut Brown dan 

Clement (1989), analogi dapat membangun miskonsepsi baru pada siswa.  Pada 

dasarnya, analogi dan pemodelan sering digunakan untuk alasan penyederhanaan 

konsep, terutama konsep yang abstrak. Dincer (2011) menyatakan bahwa analogi 

digunakan untuk menghambat proses terjadinya miskonsepsi. Namun, jika siswa 

kurang dapat menerima konsep yang diberikan oleh guru dengan menggunakan 

analogi, maka miskonsepsi justru dapat terjadi. Jika miskonsepsi ini tidak segera 

ditindaklanjuti, maka akibatnya proses pembelajaran selanjutnya akan berjalan 

kurang efektif. Guru harus peka terhadap miskonsepsi yang terjadi pada siswa 

agar guru dapat merancang proses pembelajaran yang efektif untuk mengatasi 

miskonsepsi tersebut. Dengan demikian, miskonsepsi siswa harus diidentifikasi 

sehingga tindakan dapat diambil untuk membantu siswa menggantinya dengan 

konsep yang lebih ilmiah (Taber dalam Tuysuz, 2009). 

Salah satu cara untuk mendeteksi miskonsepsi adalah dengan menggunakan 

instrumen tes diagnostik yang diberikan kepada siswa setelah proses pembelajaran 

dilakukan. Pada saat siswa telah selesai melakukan proses pembelajaran, di dalam 

pikiran siswa telah terkonstruk konsep yang diberikan guru selama proses 

pembelajaran berlangsung. Prinsip dasar dari tes diagnostik yaitu guru harus 

mempertimbangkan pengetahuan intuitif dasar yang telah siswa bangun jika guru 
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ingin memahami pemikiran siswa tentang konsep-konsep ilmu pengetahuan yang 

telah guru ajarkan (Treagust, 2002). 

Pendeteksian miskonsepsi merupakan proses diagnosa. Proses tersebut telah 

dilakukan dalam pembelajaran, salah satunya dalam pembelajaran kimia. Metode 

yang digunakan untuk menentukan pemahaman siswa tentang konsep-konsep 

diantaranya, peta konsep (Novak dalam Tuysuz, 2009), wawancara (Carr dalam 

Tuysuz, 2009) dan tes diagnostik pilihan ganda two-tier (Treagust dalam Tuysuz, 

2009).  

Tes diagnostik two-tier terdiri atas dua tingkat. Tingkat pertama dari setiap 

item terdiri atas pertanyaan dengan dua-lima pilihan jawaban sedangkan tingkat 

kedua dari setiap item berisi tiga-lima alasan untuk jawaban bagian pertama. Jika 

pada setiap tingkat terdiri dari lima jawaban, maka dari kelima jawaban tersebut 

terdapat satu jawaban benar dan empat distraktor. Distraktor berasal dari alternatif 

penjelasan siswa yang dikumpulkan dari wawancara dan soal essay terbuka. 

Dalam pengajuan prosedur penilaian yang berbeda untuk menyelidiki pemahaman 

konsep ilmiah siswa, Simpson dan Arnold dalam Tuysuz  (2009) 

merekomendasikan bahwa informasi yang terkait dengan informasi yang salah 

dan dianggap benar oleh siswa harus dimasukkan ke dalam tes sebagai distraktor.  

Tes diagnostik dengan pertanyaan two-tier memiliki dua manfaat daripada 

pertanyaan konvensional one-tier. Pertama, penurunan kesalahan pengukuran. 

Pada pertanyaan one-tier dengan lima pilihan jawaban yang mungkin, terdapat 

kemungkinan 20% menebak jawabannya dengan benar. Pertanyaan two-tier 

dianggap benar jika kedua tingkatan dijawab dengan benar. Akibatnya, siswa 

dalam menanggapi pertanyaan dengan lima pilihan jawaban pada tingkat pertama 

dan lima pilihan jawaban pada tingkat kedua hanya memiliki 4% kesempatan 

untuk menebak secara acak dengan benar. Kedua, pada tingkat pertama siswa 

harus menjelaskan konsep yang berhubungan dengan pertanyaan, sedangkan di 

tingkat kedua, siswa harus memberikan penjelasan tentang konsep yang telah 

dipilihnya pada tingkat pertama. 

 Penelitian yang berkaitan dengan pengembangan tes diagnostik pada 

pelajaran kimia telah dilakukan di luar negeri misalnya, pada ikatan kovalen 
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(Peterson et al., dalam Tuysuz, 2009.), ikatan kimia (Treagust dan Tan, 1999), 

kesetimbangan kimia (Treagust dan Tyson, 1999), dan analisis kualitatif 

anorganik (Tan et al., 2002). Namun di Indonesia penelitian tentang 

pengembangan tes diagnostik sebagai alat untuk mendeteksi miskonsepsi siswa 

jumlahnya masih terbatas pada beberapa materi pokok, termokimia 

(Rosalyn,2012), larutan penyangga (Marsita et.al, 2010) dan struktur atom 

(Rachmati, 2012). Hal tersebut menunjukkan minimnya perhatian masyarakat 

Indonesia mengenai penelitian yang berkaitan dengan tes diagnostik. 

 Salah satu materi yang potensial untuk terjadinya miskonsepsi adalah materi 

laju reaksi, karena laju reaksi termasuk ke dalam materi yang abstrak. Hal tersebut 

dapat menjadi peluang terjadinya miskonsepsi pada siswa.  Materi laju reaksi juga 

berhubungan dengan reaksi kimia yang mereka pelajari pada bab kesetimbangan 

kimia. Jika pemahaman siswa tidak utuh pada materi laju reaksi, maka akan 

mengakibatkan pemahaman pada materi kesetimbangan kimia tidak utuh. Oleh 

karena itu, penelitian dalam rangka mengembangkan tes diagnostik two-tier untuk 

mendeteksi miskonsepsi siswa pada materi laju reaksi perlu untuk dilakukan. 

 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 

dapat mengidentifikasi permasalahan, diantaranya 

1. Miskonsepsi yang terjadi pada materi laju reaksi harus dapat dideteksi agar 

guru dapat segera meremediasi miskonsepsi tersebut. 

2. Alat untuk dapat mendeteksi miskonsepsi dapat digunakan dengan praktis 

baik dari segi waktu, biaya dan proses analisis. 

Adapun rumusan masalah umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

hasil pengembangan tes diagnostik two-tier untuk mendeteksi miskonsepsi pada 

materi laju reaksi?” 

Rumusan Masalah Khusus : 

1. Bagaimana konstribusi hasil tes essay terhadap pengembangan instrumen 

tes two-tier pada lapis pertama? 
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2. Bagaimana kontribusi hasil tes pilihan ganda beralasan bebas terhadap 

pengembangan instrumen tes two-tier pada lapis kedua? 

3. Apakah tes diagnostik two-tier yang dikembangkan memenuhi kriteria 

yang benar dilihat dari validitas dan reliabilitas? 

4. Bagaimana perbandingan jenis miskonsepsi yang terdeteksi oleh instrumen 

tes diagnostik yang dikembangkan dibandingkan dengan miskonsepsi hasil 

telaah jurnal? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan di atas, agar penelitian lebih terarah maka 

dalam penelitian ini dibatasi, yaitu: 

1. Tes diagnostik two-tier yang dihasilkan berupa tes diagnostik two-tier 

pilihan ganda. 

2. Validitas yang digunakan yaitu validitas isi dengan metode CVR (Content 

Validity Ratio) 

3. Reliabilitas yang digunakan yaitu koefisien konsistensi internal dengan 

KR20 (Kuder-Richardson) 

 

D. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen tes 

diagnostik two-tier untuk mendeteksi miskonsepsi siswa SMA pada materi laju 

reaksi dan menguji kelayakan instrumen ditinjau dari parameter-parameter 

pengembangan instrumen hasil belajar, yaitu validitas dan reliabilitas. Adapun 

secara khusus penelitian ini juga bertujuan untuk: 

1. Menentukan apakah tes diagnostik two-tier yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria yang baik dilihat dari validitas dan reliabilitas. 

2. Membandingkan jenis miskonsepsi yang dapat terdeteksi menggunakan 

instrumen tes diagnostik two-tier yang dikembangkan dibandingkan 

dengan miskonsepsi hasil telaah jurnal. 

 

 



7 
 

 
Nur Komala Eka Sari, 2013 
Pengembangan Tes Diagnostik Two-Tier Sebagai Instrumen Alternatif Untuk Mendeteksi 
Miskonsepsi Siswa SMA Pada Materi Laju Reaksi 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh berdasarkan temuan penelitian sebagai 

berikut: 

a. Bagi guru, tes diagnostik two-tier dapat dijadikan sebagai instrumen untuk 

mendeteksi miskonsepsi. Hasil dari tes diagnostik tersebut dapat dijadikan 

bahan pertimbangan guru dalam merancang pembelajaran yang efektif 

untuk mengatasi miskonsepsi yang terjadi pada siswa. 

b. Bagi peneliti lain, hasil dari tes diagnostik dapat dijadikan bahan informasi 

untuk kepentingan penelitian selanjutnya. 

 

F. Struktur Organisasi Skripsi 

Urutan penulisan dari setiap bab dan bagian bab dalam skripsi dikemas dalam 

struktur organisasi skripsi sebagai berikut, 

Bab  I  berisi  pendahuluan,  yang  terdiri  dari  latar  belakang  

penelitian, identifikasi  dan  perumusan  masalah, pembatasan masalah, 

tujuan  penelitian,  manfaat  penelitian,  dan struktur  organisasi  skripsi.  

Latar  belakang  penelitian  berfungsi  untuk menjelaskan alasan mengapa 

masalah itu diteliti, pentingnya masalah itu diteliti dan pendekatan untuk 

mengatasi masalah tersebut baik dari sisi teoritis maupun praktis. Identifikasi 

dan perumusan masalah  dinyatakan  dalam  bentuk  kalimat  tanya.  

Pembatasan masalah untuk membatasi ruang lingkup penelitian. Tujuan  

penelitian  menyajikan tentang  hasil  yang  ingin  dicapai  setelah  penelitian  

selesai dilakukan. Manfaat penelitian bisa dilihat dari segi kebijakan. Struktur 

organisasi berisi tentang urutan penulisan dari setiap bab dan bagian bab 

dalam skripsi. 

Bab  II  berisi  kajian  pustaka.  Kajian  pustaka  mempunyai  peran  

sangat  penting.  Kajian  pustaka  berfungsi sebagai landasan teoritik dalam 

menyusun rumusan masalah dan tujuan penelitian. Kajian pustaka yang 

dibahas pada skripsi ini yaitu tentang tes diagnostik, pengembangan tes 

diagnostik two-tier, validitas, reliabilitas, miskonsepsi pada materi laju reaksi 

dan deskripsi materi laju reaksi. 
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Bab  III  berisi  penjelasan  yang  rinci  mengenai  metode  penelitian.  

Komponen dari  metode  penelitian  terdiri  dari  lokasi  dan  objek penelitian, 

desain penelitian beserta justifikasi penggunaan desain penelitian, metode 

penelitian  berikut dengan  justifikasi  penggunaan  metode penelitian,  

definisi  operasional  , instrumen penelitian, proses pengembangan instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, serta analisis data penelitian.  

Bab  IV  berisi  hasil  penelitian  dari  pengolahan  atau  analisis  data tes 

essay, tes pilihan ganda beralasan bebas, tes two-tier beserta hasil validitas 

dan reliabilitas untuk menghasilkan  temuan  berkaitan  tentang  masalah  

penelitian,  serta  pembahasan yang dikaitkan dengan kajian pustaka.  

Bab  V  berisi  tentang  kesimpulan  dan  saran  yang  menyajikan tentang 

penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis  temuan  penelitian. 

Penulisan  kesimpulan  untuk  skripsi  berupa  uraian  padat  hasil  penelitian  

tetapi tidak  mencantumkan  data  statistik.  Saran  dapat  ditujukan  kepada 

para pembuat kebijakan, praktisi pendidikan, ataupun kepada peneliti 

berikutnya.  

Daftar  pustaka  memuat  semua  sumber  yang digunakan dalam 

penulisan skripsi. Lampiran berisi  semua dokumen  yang digunakan dalam 

penelitian. Setiap lampiran diberikan nomor urut sesuai dengan 

penggunaannya.  


